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ABSTRAK

Pemberdayaan generasi muda melalui pelatihan public speaking dan manajemen diri di Desa
Jumputrejo Sukodono Sidoarjo bertujuan untuk meningkatkan soft skills peserta. Pelatihan
ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) untuk melibatkan generasi
muda dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan adanya kebutuhan yang
signifikan akan keterampilan komunikasi dan manajemen diri. Pelatihan mencakup teknik
dasar public speaking dan manajemen diri yang efektif, serta memberikan kesempatan kepada
peserta untuk praktik berbicara di depan umum dan mengelola emosi. Evaluasi pasca-
pelatihan menunjukkan peningkatan yang menggembirakan pada kepercayaan diri dan
kemampuan organisasi peserta. Meskipun ada kebutuhan untuk latihan secara kontinu,
program ini telah sukses memberdayakan generasi muda di desa, membekali mereka dengan
soft skills penting yang dapat membuka peluang dalam kehidupan sosial dan profesional.
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan generasi muda merupakan kunci utama untuk menciptakan perubahan yang
berkelanjutan dalam suatu negara atau komunitas. Generasi muda adalah agen perubahan
yang memiliki potensi besar untuk membawa inovasi, memperkenalkan perspektif baru, dan
menghadapi tantangan masa depan (Apryanto, 2022). Pemberdayaan generasi muda
terbatas pada peningkatan akses terhadap pendidikan, dan pada pengembangan
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan kehidupan sosial (Akmal et
al, 2015). Di tengah perkembangan zaman yang semakin dinamis, generasi muda dituntut
untuk memiliki kemampuan yang lebih daripada sekadar pengetahuan akademik. Salah satu
aspek penting dari pemberdayaan ini adalah penguatan soft skills, seperti kemampuan
komunikasi, kepemimpinan, dan manajemen diri, yang memungkinkan mereka untuk
beradaptasi dengan cepat dalam berbagai situasi. Pemberdayaan ini juga mendorong
generasi muda untuk lebih mandiri, kreatif, dan memiliki rasa tanggung jawab yang lebih
besar terhadap masyarakat dan lingkungan sekitarnya (Mardikaningsih, 2022). Dengan
demikian, pemberdayaan generasi muda memberikan manfaat bagi individu, dan bagi
kemajuan sosial, ekonomi, dan politik suatu bangsa.

Pelatihan public speaking dan manajemen diri sangat penting bagi pengembangan generasi
muda, karena kedua keterampilan ini merupakan aspek krusial untuk mempersiapkan
mereka menghadapi tantangan dunia kerja dan kehidupan sosial. Public speaking, atau
keterampilan berbicara di depan umum, merupakan salah satu keterampilan yang sangat
penting dalam kehidupan pribadi dan profesional (Chumaeson, 2020). Public speaking
membantu generasi muda untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan
percaya diri, menyampaikan ide dan pendapat secara jelas, serta mempengaruhi orang lain
secara positif. Kemampuan berbicara di depan umum meningkatkan keterampilan
komunikasi verbal, dan memperkuat kepercayaan diri, yang penting untuk pengambilan
keputusan dan kepemimpinan. Kemampuan ini juga mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan analitis, karena seorang pembicara harus mampu merencanakan materi,
mempersiapkan argumen, dan menyesuaikan gaya berbicara dengan audiens yang berbeda.

Sementara itu, manajemen diri adalah keterampilan yang tidak kalah penting, karena
berkaitan dengan kemampuan individu untuk mengelola waktu, emosi, dan energi secara
efektif. Manajemen diri membantu generasi muda untuk tetap fokus pada tujuan, mengatasi
stres, dan membuat keputusan yang bijaksana dalam berbagai situasi (Miswari, 2017).
Kemampuan manajemen diri sangat berpengaruh pada kesuksesan pribadi dan profesional,
karena memungkinkan individu untuk lebih disiplin, termotivasi, dan mampu mengelola
tantangan hidup dengan baik. Keterampilan ini juga mengajarkan generasi muda untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab dan kedewasaan, serta untuk memiliki kontrol diri yang
kuat dalam berbagai aspek kehidupan (Lorig & Holman, 2003). Generasi muda sering
mengalami berbagai tekanan emosional, baik dari lingkungan sosial, akademik, maupun
keluarga. Kemampuan untuk mengelola emosi dan tidak terbawa suasana menjadi sangat

24



NALA

Didit Darmawan

penting agar mereka dapat bertindak rasional, berpikir jernih, dan membuat keputusan yang
tepat (Hamdani et al, 2022). Generasi muda yang mampu mengelola diri dengan baik
cenderung lebih percaya diri untuk menghadapi berbagai situasi. Melalui manajemen diri,
mereka belajar untuk menghargai diri sendiri, menjaga keseimbangan hidup, dan
menghindari stres yang berlebihan. Dengan keterampilan manajemen diri yang baik,
generasi muda mampu mengatasi tantangan sehari-hari, dan dapat mengembangkan potensi
terbaik mereka untuk meraih kesuksesan jangka panjang.

Mengingat pentingnya kedua keterampilan tersebut, pelatihan public speaking dan
manajemen diri di Desa Jumputrejo dirancang untuk meningkatkan kualitas generasi muda
melalui pengembangan soft skills yang aplikatif dan relevan dengan kebutuhan zaman.
Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan
keterampilan personal generasi muda di desa tersebut. Melalui pelatihan public speaking,
diharapkan peserta dapat mengembangkan kemampuan berbicara di depan umum dengan
percaya diri dan efektif, yang akan sangat berguna dalam kehidupan profesional maupun
sosial. Selain itu, pelatihan manajemen diri bertujuan untuk membantu peserta untuk
mengelola waktu, emosi, dan tujuan hidup secara lebih terstruktur sehingga mereka dapat
menghadapi tantangan hidup dengan lebih baik. Secara keseluruhan, kegiatan ini bertujuan
untuk memberdayakan generasi muda agar memiliki soft skills yang kuat, yang akan
memperluas peluang mereka dalam berbagai aspek kehidupan, baik pendidikan, karier,
maupun interaksi sosial.

METODE

Metode pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research
(PAR) yang melibatkan aktif partisipasi masyarakat dalam setiap tahap kegiatan. Langkah
pertama adalah identifikasi masalah dan kebutuhan melalui diskusi kelompok dengan
generasi muda di Desa Jumputrejo Sukodono Sidoarjo, untuk memahami tantangan dan
harapan mereka terkait peningkatan soft skills, khususnya dalam bidang public speaking dan
manajemen diri. Selanjutnya, dilaksanakan pelatihan berbasis partisipasi, di mana peserta
menerima materi, dan dilibatkan dalam diskusi, simulasi, dan latihan praktik yang
memungkinkan mereka untuk mengaplikasikan langsung keterampilan yang dipelajari.
Proses ini dilanjutkan dengan evaluasi secara kolaboratif untuk menilai kemajuan peserta
dan mendapatkan umpan balik yang berguna bagi pengembangan pelatihan selanjutnya.
Pendekatan PAR ini memastikan bahwa masyarakat, khususnya generasi muda, menjadi
agen perubahan yang aktif untuk meningkatkan kemampuan mereka, serta menciptakan
rasa kepemilikan terhadap program yang dilaksanakan. Dengan demikian, diharapkan
peningkatan soft skills ini dapat berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan tahap identifikasi kebutuhan yang dilakukan
melalui survei dan diskusi dengan warga desa, terutama generasi muda. Hasil dari tahap ini
menunjukkan adanya kebutuhan besar untuk peningkatan keterampilan komunikasi dan
manajemen diri di kalangan pemuda Desa Jumputrejo. Berdasarkan hasil identifikasi ini, tim
pengabdian menyusun rencana pelatihan yang mencakup materi tentang public speaking dan
manajemen diri, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi. Setelah itu, kegiatan
pelatihan dimulai dengan sesi pembukaan yang bertujuan untuk memberikan pemahaman
tentang pentingnya soft skills dalam kehidupan sehari-hari. Sesi pertama fokus pada
pengenalan teknik-teknik dasar public speaking, diikuti dengan latihan berbicara di depan
kelompok kecil. Peserta kemudian diajak untuk menyusun materi presentasi dan
menyampaikannya di depan peserta lainnya. Dalam setiap sesi, tim pengabdian yang
bertugas sebagai fasilitator memberikan umpan balik langsung untuk membantu peserta
meningkatkan teknik berbicara mereka. Pada sesi berikutnya, pelatihan berfokus pada
manajemen diri, di mana peserta diajarkan tentang pengaturan waktu, pengelolaan stres,
dan pengendalian emosi. Metode yang digunakan mencakup diskusi kelompok, studi kasus,
dan latihan praktis yang membantu peserta memahami konsep-konsep tersebut dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Peserta juga diberi kesempatan untuk merencanakan tujuan
pribadi dan profesional, serta mempelajari cara menetapkan langkah-langkah konkret untuk
mencapai tujuan tersebut.

Selama pelatihan, pendekatan yang digunakan adalah berbasis partisipasi, di mana peserta
diajak untuk aktif berdiskusi, berbagi pengalaman, dan saling memberikan dukungan. Hal
ini memungkinkan mereka untuk merasa lebih terlibat dan memiliki rasa kepemilikan
terhadap proses pembelajaran. Fasilitator juga memberikan perhatian khusus kepada
peserta yang membutuhkan bantuan lebih untuk mengatasi hambatan tertentu, seperti rasa
takut berbicara di depan umum atau kesulitan untuk merencanakan waktu. Setelah
pelatihan selesai, dilakukan evaluasi untuk mengukur dampak dari kegiatan ini. Evaluasi
dilakukan melalui wawancara kepada peserta untuk mengidentifikasi sejauh mana mereka
merasakan peningkatan dalam kemampuan public speaking dan manajemen diri (Hutomo et
al, 2012). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa lebih percaya
diri dan lebih terorganisir dalam kegiatan sehari-hari mereka. Meskipun demikian, beberapa
peserta menyatakan perlunya latihan lebih lanjut untuk meningkatkan keterampilan
mereka, terutama untuk menghadapi situasi yang lebih formal. Untuk memastikan
keberlanjutan program ini, tim pengabdian merencanakan tindak lanjut berupa sesi
mentoring dan pelatihan lanjutan. Dengan adanya dukungan, diharapkan peserta dapat
lebih maksimal untuk mengaplikasikan keterampilan yang telah mereka pelajari dan terus
mengembangkan diri mereka. Keberlanjutan ini juga penting agar program pelatihan dapat
memberikan dampak yang lebih Iuas dan berkelanjutan bagi masyarakat desa.
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Secara keseluruhan, mekanisme kegiatan ini menggabungkan pendekatan yang bersifat
edukatif, partisipatif, dan berorientasi pada praktik, yang memungkinkan peserta untuk
belajar teori, dan langsung mengaplikasikan keterampilan yang diperoleh dalam kehidupan
schari-hari mereka (Andayani & Darmawan, 2004). Proses ini menunjukkan pentingnya
keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahap, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, untuk
memastikan bahwa program pelatihan dapat memberikan manfaat maksimal bagi mereka.

Pelaksanaan program pemberdayaan generasi muda melalui pelatihan public speaking dan
manajemen diri di Desa Jumputrejo Sukodono Sidoarjo menunjukkan hasil yang positif untuk
meningkatkan keterampilan soft skills peserta. Selama pelatihan, peserta berhasil
mengembangkan kemampuan berbicara di depan umum, yang sebelumnya dirasa sebagai
tantangan besar oleh sebagian besar peserta. Mereka yang awalnya ragu untuk berbicara di
depan umum, kini dapat berbicara dengan lebih percaya diri dalam sesi latihan dan presentasi
kelompok. Peningkatan ini terlihat jelas dalam evaluasi yang dilakukan pada akhir pelatihan,
di mana peserta menunjukkan kemampuan untuk mengorganisir ide dan menyampaikan
pesan dengan lebih sistematis dan jelas. Selain public speaking, pelatihan manajemen diri
juga memberikan dampak positif bagi peserta. Banyak dari mereka yang melaporkan bahwa
mereka kini lebih mampu mengelola waktu dengan lebih efisien dan mengatur prioritas dalam
aktivitas sehari-hari. Penggunaan teknik manajemen waktu yang diajarkan selama pelatihan,
seperti pembuatan jadwal harian dan pengaturan tujuan jangka pendek dan jangka panjang,
membantu peserta merasa lebih terstruktur untuk menjalani kehidupan mereka. Peserta juga
lebih mampu mengendalikan emosi, terutama untuk menghadapi tekanan atau situasi yang
tidak diprediksi, berkat materi mengenai manajemen stres dan kecerdasan emosional.

Namun demikian, meskipun ada peningkatan, beberapa peserta masih merasa kurang percaya diri
ketika berbicara di depan audiens yang lebih besar, terutama dalam situasi yang lebih formal.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pelatihan berhasil memberikan dasar yang kuat,
diperlukan latihan dan dukungan lanjutan agar keterampilan ini dapat diterapkan dalam berbagai
situasi kehidupan nyata. Selain itu, beberapa peserta mengalami kesulitan untuk mempraktikkan
manajemen diri, terutama dalam hal konsistensi untuk menjalani rutinitas yang telah
direncanakan. Masalah ini menunjukkan bahwa proses perubahan kebiasaan memerlukan waktu
dan pendekatan. Program pelatihan ini telah berhasil memberdayakan generasi muda di
Desa Jumputrejo, dengan meningkatkan keterampilan komunikasi dan manajemen diri
mereka. Hal ini diharapkan dapat membuka lebih banyak peluang bagi peserta dalam
kehidupan sosial, pendidikan, maupun profesional. Keberhasilan ini juga menunjukkan
pentingnya pemberdayaan masyarakat berbasis keterampilan, terutama dalam hal soft
skills, yang dapat mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan masa depan.

PENUTUP

Kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah bahwa pelatihan
public speaking dan manajemen diri telah berhasil meningkatkan soft skills generasi muda di
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Desa Jumputrejo Sukodono Sidoarjo. Peserta menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam hal keterampilan berbicara di depan umum dan kemampuan untuk mengelola
waktu serta emosi. Meskipun ada tantangan dalam penerapan keterampilan ini secara
konsisten dalam kehidupan sehari-hari, keberhasilan program ini menunjukkan bahwa
pemberdayaan generasi muda melalui pengembangan soft skills dapat membuka peluang
bagi mereka untuk berkembang dalam berbagai aspek kehidupan. Melalui pendekatan
partisipatif, peserta juga merasa lebih terlibat dan memiliki rasa kepemilikan terhadap
proses pembelajaran yang mereka jalani.

Saran untuk tindak lanjut program ini adalah perlunya penyelenggaraan pelatihan lanjutan
dan mentoring bagi peserta untuk memastikan keterampilan yang telah dipelajari dapat
terus berkembang. Selain itu, dukungan yang berkelanjutan dari pihak terkait, baik
pemerintah desa maupun lembaga lainnya, juga sangat penting agar generasi muda di Desa
Jumputrejo dapat terus mengasah soft skills mereka. Program ini juga dapat diperluas
dengan menambahkan topik pelatihan lain yang relevan, seperti kepemimpinan atau
keterampilan digital, agar peserta dapat lebih siap menghadapi tantangan masa depan.
Dengan adanya keberlanjutan dan pendampingan yang tepat, diharapkan keterampilan
yang diperoleh dapat membawa dampak positif jangka panjang bagi masyarakat desa.
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